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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas karuniaNya Prosiding Seminar Insen-
tif Riset SINas (INSINas 2012) dengan tema: “Membangun Sinergi Riset Nasional untuk Kemandirian
Teknolegi” ini dapat diselesaikan dengan baik. Prosiding ini merupakan tindak lanjut dari paparan hasil
penelitian yang didanai melalui program Riset Insentif Nasional dalam acara Seminar INSINas 2012 di
Bandung pada tanggal 29~30 November 2012 diselenggarakan oleh Kementerian Riset dan Teknologi bek-
erjasama dengan ITB & BTP.

Prosiding hasil Riset Insentif SINas ini disusun dengan tujuan agar dapat menambah khazanah
pengetahuan nasional, terutama dalam hal mengembangkan kapasitas iptek dan membangun sinergi untuk
mewujudkan penguasaan dan kemandirian iptek dalam rangka meningkatkan daya saing nasional. Selain
merupakan ajang komunikasi antar periset dan antara periset dengan para penggunanya, seminar dan pro-
siding ini juga merupakan bentuk pertanggungjawaban (akuntabilitas) kepada publik tentang hasil-hasil

kegiatan penyelenggaraan program Insentif Riset 5INas tahun 2012.

Makalah-makalah yang didiskusikan oleh para peneliti dan para pakar pembahas ini meliputi 7
bidang prioritas pembangunan iptek seperti: teknologi pangan, energi, transportasi, TIK, pertahanan dan
keamanan, kesehatan dan obat, material maju, serta 2 bidang lainnya yaitu bidang sosial kemanusiaan dan
sains dasar.

Besar harapan kami, Prosiding Seminar INSINas 2012 akan memberikan manfaat, terutama tentang
bagaimana berbagi informasi antar peneliti, berbagi antara peneliti dan industri, serta bagaimana cerita
membangun sukses bersama. Tentu saja, hasil berbagi pengalaman tersebut harus ditindaklanjuti dengan
pengentasan problem nyata yang sedang dihadapi bangsa ini. Dengan penuh rasa optimis, kita raih masa

depan yang lebih baik melalui sinergi riset nasional yang berkelanjutan.

Jakarta, 28 Februari 2013

Deputi Bidang Relevansi dan Produktivitas Iptek

Dr. Teguh Rahardjo
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Abstrak, Rendahnya produktivitas akibat rendahnya kesuburan tanah dan serangan hama-penyakit
merupakan kendala utama budidaya padi di lahan pasang surut di Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini
menguji efektivitas pupuk hayati yang mengandung komunitas bakteri berguna dalam peningkatan
pertumbuhan dan produksi padi pasang surut. Penelitian mencakup pengujian lapangan dan pengujian
dalam pot. Pengujian lapangan terdiri dari pengujian pada padi ratoon dan padi gadu yang dilaksanakan
di lahan sulfat masam di Desa Mulyasari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Bayuasin. Pengujian
dalam pot menggunakan tanah dari sawah pengujian padi gadu serta diuji dengan varietas Inpari 10 dan
Ciherang. Pada penelitian ini digunakan dua sediaan pupuk hayati, yaitu sediaan cair dari inokulan
dorman dan sediaan ekstrak kompos yang mengandung inokulan aktif dari komunitas bakteri perombak
kitin, bakteri perombak selulosa, dan bakteri pelarut fosfat Hasil pengujian membuktikan bahwa
produksi padi Varietas Ciherang dengan sistem ratoon dapat ditingkatkan sebesar 923-994 kg/Ha (65-
67%) setelah sekali disemprot pupuk hayati dalam sediaan ekstrak kompos. Insidensi penyakit blas
cenderung lebih rendah pada padi yang disemprot ekstrak kompos. Analisis data produksi padi gadu
tidak dapat dilaksanakan karena sawah gagal panen (puso) akibat serangan tikus. Tidak ditemukan
perbedaan karakteristik kimia tanah dan populasi walang sangit antar petak percobaan padi gadu. Pada
percobaan pot diperoleh peningkatan hasil secara signifikan (P < 0, 05) setelah padi disemprot pupuk
hayati. Produksi padi Varietas Inpari 10 dan Ciherang meningkat masing-masing 26 dan 51% setelah
diaplikasi ekstrak kompos. Serangan penyakit hawar bulir cenderung lebih rendah pada tanaman yang
diaplikasi pupuk hayati. Aplikasi pupuk hayati tidak berpengaruh terhadap serapan N oleh tanaman,
tetapi signifikan meningkatkan serapan K. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pupuk hayati
majemuk terutama yang diaplikasikan dalam sediaan ekstrak kompos layak dianjurkan untuk
meningkatkan produktivitas padi di lahan sulfat masam di daerah pasang surut.

Kata Kunci : tanah sulfat masam, komunitas mikroba berguna, ekstrak kompos.

Pendahuluan
Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten hasil pemekaran di provinsi Sumatera Selatan
yang memiliki luas 11.832,99 km?. Sebagian besar wilayah Kabupaten Banyuasin merupakan

dataran rendah pesisir yang terletak di bagian hilir aliran Sungai Musi dan Sungai Banyuasin.
Wilayahnya pada umumnya berupa lahan basah yang terpengaruh pasang surut. Sehingga
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sebagian besar lahan tersebut dimanfaatkan untuk pertanian pangan lahan basah, khususnya
persawahan pasang surut dengan total areal 168.914 hektar. Produktivitas padi di lahan pasang
surut adalah berkisar dari 4-5 ton/Ha yang lebih rendah dari hasil di sawah irigasi vaitu 8 ton/Ha
[11]. Rendahnya produktivitas padi di lahan pasang surut disebabkan oleh rendahnya kesuburan
tanah, yang dicirikan oleh kahat hara terutama fosfat, kemasaman yang tinggi, keracunan
alumunium, besi dan pirit [8]. Serangan penyakit terutama blas atau busuk leher malai serta
serangan hama tikus dan walang sangit merupakan kendala utama budidaya padi pasang surut.

Perbaikan kesuburan lahan sulfat masam dapat dilakukan dengan ameliorasi menggunakan
dolomit dan fosfat alam [8], bahan organik [9], dan bakteri penambat nitrogen seperti Azotobacter
and Azospinilum [12]. Bakteri pelarut fosfat juga diketahui dapat melarutkan fosfat alam dan
meningkatkan pertumbuhan padi [10].

Pengembangan produk untuk peningkatan produksi tanaman berkelanjutan telah dilakukan
di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya sejak tahun 2003 dengan melakukan invensi pupuk
hayati majemuk. Pupuk hayati majemuk tersebut mengandung komunitas bakteri berguna dalam
populasi berimbang vyaitu bakteri perombak kitin (kitinolitik), bakteri perombak selulosa
(selulolitik), dan bakteri pelarut fosfat, unsur hara terutama kalsium dan nitrat. Pupuk hayati ini
dapat mengendalikan beragam penyakit, meningkatkan pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan
efisiensi pemupukan [4;13] Agar supaya pupuk hayati majemuk ini dapat dianjurkan sebagai
komponen budidaya padi pasang surut, diperlukan kajian efikasi produk dalam peningkatan
pertumbuhan, perbaikan kesuburan tanah dan penekanan hama dan penyakit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil padi, karakteristik
kimia tanah, populasi serangga hama dan serangan penyakit pada tanaman padi di tanah sawah
pasang surut yang diaplikasi pupuk hayati majemuk.

Metode

Pengujian dilakukan pada tiga sistem budidaya padi, yaitu 1) pengujian lapangan pada padi
ratoon, 2) pengujian lapangan pada padi gadu, dan 3) pengujian padi dalam pot. Pengujian
lapangan dilakukan di Desa Mulyasari, Kecamatan Tanjung Lago, Kab. Banyuasin. Pengujian
dalam pot menggunakan tanah sawah dari pengujian lapangan pada padi gadu. Pada penelitian
ini digunakan dua sediaan pupuk hayati, yaitu sediaan cair dari inokulan dorman dan sediaan
ekstrak kompos yang mengandung inokulan aktif. Sediaan cair inokulan dorman disiapkan
sebagaimana deskripsi paten Suwandi [13] dan dikemas dalam botol plastik 1 liter yang dilabeli
sebagai Biofitalik. Jika disimpan pada kondisi kamar, inokulan pupuk hayati dalam sediaan cair
ini dapat stabil selama 5 tahun. Sediaan inokulan dalam ekstrak kompos dibuat dengan cara
merendam campuran 10 liter pupuk kandang sapi, 2 kg pupuk NPK, 2 kg pupuk fosfat, dan 2 liter
sediaan dorman (Biofitalik) dalam 200 liter air. Setelah fermentasi 4 hari, cairan rendaman
disaring untuk mendapatkan ekstrak kompos. Komunitas mikroba fungsional yaitu populasi
bakteri kitinolitik, bakteri selulolitik dan bakteri pelarut fosfat ditelaah berdasarkan dinamika
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populasi pada sediaan inokulan dorman dan ekstrak kompos hasil fermentasi selama 2 dan 4
hari. Populasi bakteri kitinolitik dihitung dari koloni yang mendegradasi medium yang
mengandung 0.5% koloid kitin (Coloidal Chitin Medium) [14]. Populasi bakteri selulolitik dihitung
dari  koloni yang mendegradasi medium mengandung 0.2% karboksimetil selulosa yang
ditunjukkan melalui pewarnaan menggunakan Congo red (Cellulose Congo Red Agar Medium) [3].
Populasi bakteri pelarut fosfat dihitung dari koloni yang mendegradasi medium mengandung 0.5
kalsium trifosfat (Pikovskaya medium) [7].

Pengujian lapangan pada padi ratoon. Pengujian lapangan pada padi ratoon dilakukan
setelah 10 hari tanaman dipanen dengan cara menyemperot 1% inokulan dorman atau 50%
ekstrak kompos dengan volume semprot 800 liter/ha. Sehari sebelum aplikasi pupuk hayati,
tanaman dipupuk dengan 100 kg/Ha NPK Phonska dan 100 kg/Ha urea atau tidak dipupuk (petak
kontrol).

Pengujian pada padi gadu. Aplikasi pupuk hayati pada padi gadu dilakukan 2 kali, yaitu
saat tanaman berumur 2 dan 6 minggu setelah tanam dengan dengan volume semprot 800
liter/Ha. Pemupukan anorganik dilakukan dengan dua takaran yaitu takaran anjuran (300 kg/Ha
NPK Phonska + 100 kg/Ha urea + 50 kg/Ha SP36) dan % takaran anjuran.

Pengujian dalam pot. Pengujan dilakukan dengan perlakuan yang sama dengan
percobaan padi gadu. Pot yang digunakan ialah pot tanah liat (gendok) dengan luas permukaan

tanah 0,3423 m? dan diisi dengan 10 liter tanah sawah pasang surut. Setiap pot ditanam dengan
3 anakan padi Varietas Inpari 10 dan varietas Ciherang berumur 2 minggu setelah tanam yang
diambil dari sawah percobaan lapangan.

Pengamatan. Peubah pertumbuhan dan produksi yang diamati ialah berat gabah kering
panen (GKP) per hektar atau berat gabah kering giling (GKG) per rumpun, jumlah anakan produktif

per rumpun, total biomassa kering, jumlah bulir per malai, persentase bulir hampa, dan berat 1000
bulir.

Karakteristik kimia tanah diamati saat fase pengisian bulir. Analisis kimia tanah mencakup
pHH,O, C organik, total N, P tersedia, ion yang dapat dipertukarkan (kation, K, Na, dan Al) serta
kadar pirit (Fe,S).

Kesehatan tanaman yang dikaji berdasarkan pengamatan jenis dan tingkat intensitas atau
kejadian (insidensi) serangan hama dan penyakit sejak tanam sampai panen.

Hasil dan pembahasan

Komunitas mikroba berguna dalam sediaan pupuk hayati. Pupuk hayati majemuk dalam
sediaan inokulan dorman (Biofitalik) mengandung komunitas bakteri berguna dalam populasi
berimbang, yaitu 4,9 x 108 spk/L bakteri kitinolitik, 7,1 x 108 spk/L bakteri selulolitik, dan 6,3 x 108
spk/L bakteri pelarut fosfat. Jika dibuat dalam sediaan ekstrak kompos, populasi mikroba
berguna meningkat menjadi lebih dari 10 kali lipat setelah difermentasi selama 4 hari (Gambar 1).
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Gambar 1. Dinamika kandungan mikroba fungsional pada sediaan pupuk hayati dalam bentuk
inokulan dorman cair atau setelah menjadi ekstrak kompos (kiri) serta aktivitas perombakan
koloid kitin oleh bakteri kitinolitik (kanan atas), karbosimetil selulosa oleh bakteri selulolitik (kanan
tengah) dan kalsium trifosfat oleh bakteri pelarut fosfat (kanan bawah) oleh mikroba pada ekstrak
kompos.

Percobaan padi ratoon. Aplikasi pupuk hayati baik sebagai inokulan dorman (Biofitalik)
atau inokulan aktif dalam ekstrak kompos secara signifikan meningkatkan hasil panen padi
ratoon. Peningkatan hasil 923 kg GKP/Ha (67 %) dicapai dengan aplikasi tunggal ektrak kompos.
Jika dikombinasikan dengan pupuk NPK dan urea, aplikasi ekstrak kompos meningkatkan hasil
994 kg GKP/Ha (65%). Secara keseluruhan, padi ratoon yang diaplikasi kombinasi pupuk hayati
dan pupuk anorganik menghasilkan malai lebih banyak dengan jumlah bulir yang juga lebih banyak
serta lebih sedikit dengan bulir hampa. Insidensi blas leher malai juga cenderung lebih rendah
pada petakan yang disemperot ekstrak kompos baik yang dikombinasikan dengan pupuk
anorganik maupun yang tidak dipupuk (Tabel 1).

Tabel 1. Produksi dan komponen produksi serta serangan blas leher padi ratoon di sawah pasang
surut di Kabupaten Banyuasin setelah penyemperotan pupuk hayati majemuk

Hasil (kg gabah
eriﬁnsi‘::irc‘jan kering Jumiah ng;:?/h % Bulir Insidensi blas
’ pupSk hayati panen/Ha) (%’ ma!ai/m2 — hampa leher (%)
kontrol)
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Dipupuk NPK Phonska 100 kg/Ha dan urea 100 kg/Ha

Kontrol 1533 225 52 25 5.8
Ekstrak kompos 2.527 (64) 270 66 23 b2
Inokulan dorman 2.068 (34) 314 55 28 8,6
Tidak dipupuk

Kontrol 1.377 250 55 26 11,2
Ekstrak kompos 2.300 (67) 324 48 26 43
Inokulan dorman 1.420 (3) 249 48 25 76

Percobaan padi gadu. Percobaan dilakukan di sawah yang selama 3 tahun terakhir gagal

panen akibat tingginya kandungan pirit, yaitu rata-rata 0,16%. Daun tanaman yang diaplikasi
pupuk hayati majemuk nampak lebih hijau. Data produksi padi pada percobaan ini tidak berhasil
diperoleh karena saat fase pembungaan seluruh tanaman percobaan diserang dan dimakan tikus.
Serangga hama utama yang terdapat pada sawah uji adalah walang sangit. Tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan (P = 0.05) antara populasi walang sangit pada petakan perlakuan
pupuk hayati dibandingkan dengan petakan kontrol. Hasil analisis statistik terhadap tanah sawah
yang diaplikasi pupuk hayati menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan (P 2 0,05)

antara karakteristik kimia tanah yang diamati (Tabel 2).

Tabel 2. Karakteristik kimia tanah sawah (saat tanaman berumur 60 hari setelah tanam atau
saat fase pembungaan) padi gadu di Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten

Banyuasin yang diaplikasi pupuk hayati

http:/Ainsentif ristek g 0id/PROSIDING/RT-2012-1247 .htm
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PEMUpLiEn (%) k) (ppm) K Na kation Al NPK
NPK dosis
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NPK + per

Inokuian 42 14,0 0,70 13,80 0,32 1,41 31,90 1,17 hektar),
dorman NPK +
VaNPK + Ekstrak
Inokulan 45 10,5 0,48 29,90 0,32 1,59 23,20 0,95 kompos
dorman = NPK

dosis anjuran + Ekstrak kompos, “NPK + Ekstrak kompos = NPK 25% dosis anjuran + ekstrak
kompos, NPK + Inokulan dorman = NPK dosis anjuran + Inokulan dorman, %NPK + Inokulan dorman =
NPK 25% dosis anjuran + Inokulan dorman.

Percobaan dalam pot. Pertumbuhan dan produksi padi yang ditanam pada tanah yang
berasal dari sawah yang sama dengan sawah pada percobaan padi gadu secara signifikan
meningkat setelah diaplikasi pupuk hayati. Hasil padi Varietas Inpari 10 yang dipupuk dengan
NPK dosis anjuran meningkat 26% setelah disemprot ekstrak kompos. Tidak ditemukan
perbedaan signifikan (Pz0.05) dari jumlah anakan produktif, berat kering tanaman, dan berat
1000 bulir antara perlakuan ekstrak kompos dan kontrol. Pengurangan takaran pupuk NPK
menjadi 25% takaran anjuran menyebabkan penurunan hasil secara dratis, yang tidak dapat
dipulinkan oleh aplikasi pupuk hayati (Tabel 3). Aplikasi pupuk hayati tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap serapan N, tetapi secara signifikan meningkatkan serapan K. Aplikasi pupuk
hayati juga cenderung menekan keparahan penyakit hawar bulir (Tabel 4).

Varietas Ciherang relatif lebih responsif terhadap perlakuan pupuk hayati, yang dibuktikan
oleh peningkatan yang signifikan pada seluruh peubah pertumbuhan dan produksi yang diamati.
Aplikasi ekstrak kompos meningkatkan 51% hasil dibandingkan kontrol. Pengurangan takaran
pupuk menjadi 25% takaran anjuran pada Varietas Ciherang tidak mempengaruhi hasil tanaman
yang diaplikasi pupuk hayati (Tabel 5).

Tabel 3. Pertumbuhan, produksi dan komponen produksi padi Varietas Inpari 10 yang ditanam
pada tanah sulfat masam dalam pot setelah diaplikasi pupuk hayati

2%2; Berat Bobot
Perlakuan Jumlah anakan E . kering 1000
* . ering .
pemupukan produktif/rumpun giling tanaman bulir
(gfrumpun) | (@rumpun) | (g)
NPK (Kontrol) 28 ab 35,0 bc 64,8 a 22a’6
NPK + Ekstrak 33 3 441 a 693 a 248
kKompos a
VaNPK + Ekstrak 17 b 273 cd 542 a 25,0
kompos a
NPK + Inokutan 21 abc 36.9 ab 624 a 231
dorman a
1
VaNPK + Inokulan 4.1 252 d 419 a 22,3
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Tabel 4. Serapan hara dan serangan penyakit pada padi Varietas Inpari 10 yang ditanam pada
tanah sulfat masam dalam pot setelah diaplikasi pupuk hayati

Serapan Serapan Serapan | Keparahan
Z;rlljal;ukzr;* total N total P total K hawar bulir
P P (g/rumpun) | (g/rumpun) | (g/rumpun) (%)
NPK (Kontrol) 1,61 035a | 013¢c 15 a
ab

NPK + Ekstrak 1,75 095 b 043 b 13
kompos a ' ' ab
VaNPK + Ekstrak 111 ¢ 028 ¢ 0.34 b 12
kompos ' ' ' ab
NPK + Inokulan 1,66 13
dorman ab 0159 i ab
YaNPK + Inokuian 1,25
R be 0,23 b 0,08 c 12 b

Tabel 5. Pertumbuhan, produksi dan komponen produksi padi Varietas Ciherang yang ditanam
pada tanah sulfat masam dalam pot setelah diaplikasi pupuk hayati

Hasil
Perlakuan Jumiah anakan E:Eih Jumiah 10%%b§t lir
pemupukan® produktif/rumpun ik bulir/malai Y
giling (9)
(g/rumpun)

NPK (Kontrol) 24 45 1 72 26,5
NPK + Ekstrak
kompos 28 63,0 92 26.5
NPK + Ekstrak
kompos 20 44 9 90 26,0
NPK + Inokulan
Py 25 69,2 93 25.0

Pembahasan. Peningkatan hasil dan kualitas gabah setelah aplikasi ekstrak kompos pada padi
Varietas Ciherang dengan sistem ratoon membuktikan bahwa pupuk hayati ini layak dianjurkan
sebagai sebagai komponen peningkatan produktivitas padi ratoon di lahan pasang surut.

Aplikasi ekstrak kompos juga layak secara ekonomis karena hanya membutuhkan biaya
Rp.300.000,- per hektar (pembuatan ekstrak kompos Rp.180.000, tenaga penyemprotan
Rp.100.000, dan penyusutan alat semprot Rp.20.000,-). Tidak hanya efektif meningkatkan hasil
dan efisien dalam hal biaya, apiikasi ekstrak kompos juga cenderung menekan insidensi penyakit

blas.

http:/insentif ristekcg 0.id/PROSIDING/RT-2012-1247 htm

710



4812014 FORMAT PENULISAN MAKALAH

Peningkatan hasil padi ratoon setelah diaplikasi ekstrak kompos diduga disebabkan oleh
aktivitas bermanfaat dari mikroba fungsional yang aktifitas enzimatik dan populasinya meningkat
setelah difermentasi. Peningkatan hasil padi ratoon ini belum pernah dilaporkan sebelumnya,
sehingga temuan ini layak untuk dipublikasikan dan disosialisasikan secara meluas terutama ke
petani padi pasang surut.

Peningkatan hasil yang signifikan (P<0,05) setelah aplikasi ekstrak kompos juga secara konsisten
dibuktikan dari percobaan pot. Dibandingkan dengan Varietas Inpari 10, pertumbuhan dan
produksi Varietas Ciherang cenderung lebih responsif terhadap aplikasi pupuk hayati.

Lahan sawah pada penelitian ini tergolong ke dalam lahan sulfat masam, karena terlalu
masam (pH < 4,5) serta tingginya kandungan alumunium (Al-dd > 1cmol/kg) dan pirit (0.16%).
Keracunan alumunium dan besi serta kahat hara merupakan kendala utama budidaya padi akibat
rendahnya pH di lahan sulfat masam [6]. Kadar alumunium pada tanah percobaan ini telah dapat
menyebabkan keracunan pada tanaman padi [1]. Meskipun aplikasi pupuk hayati tidak signifikan
(P 2 0,05) memperbaiki sifat kimia tanah sawah padi gadu, tetapi terdapat kecenderungan terjadi
peningkatan kandungan K dan penurunan kandungan Alumunium. Pada percobaan dalam pot,
serapan K meningkatkan signifikan setelah diaplikasi pupuk hayati. Peningkatan serapan K dapat
terjadi setelah aplikasi pupuk hayati yang mengandung rizobia [2] ataupun setelah aplikasi bahan
organik [5].

Kesimpulan

Hasil gabah padi ratoon pada tanah sulfat masam di lahan pasang surut Kabupaten
Banyuasin dapat ditingkatkan sampai 67% setelah sekali disemprot pupuk hayati dalam sediaan
ekstrak kompos. Aplikasi ekstrak kompos juga secara signifikan meningkatkan pertumbuhan,

produksi, dan serapan K serta menekan keparahan hawar bulir pada padi yang ditanam di tanah
sulfat masam dalam pot.
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